





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti suatu objek pada latar belakang alamiah tanpa ada manipulasi, 
ketika hasil penelitian yang diharapkan bukan generalisasi berdasarkan 
ukuran-ukuran kuantitas, tetapi makna (segi kualitas) dari fenomena yang 
diamati (Wahidmurni, 2017). Penelitian kualitatif diarahkan pada 
memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan.  
 Menurut Denzin dan Lincoln, (1994) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang dilakukan dengan menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode dengan menggunakan 
latar alamiah. Erickson (1968) dalam pernyataanya menyebutkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah sebuah usaha yang dilakukan dengan tujuan 
mengidentifikasi sebuah kegiatan dan dampak dari tindakan yang dilakukan 
terhadap kehidupan, serta menggambarkan secara naratif. Krirk & Miller, 
(1986) mendefinisikan tentang penelitian kualitatif merupakan sebuah 
tradisi dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara faktor bergantung pada 
hasil pengamatan manusia baik dalam ruang lingkup maupun dalam 
peristilahanya. 
 Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas maka, dapat diambil 





berlatar ilmiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci dengan tujuan 
menafsirkan fenomena yang terjadi (Alibi and Setiawan, 2018). 
Dengan menggunakan penelitian deskriptif kualiatatif, peneliti 
berharap dapat dengan mudah mengetahui dan mendaptkan informasi dari 
para informan serta data yang di butuhkan dalam melakukan penelitian di 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Al Munawwaroh yang berhubungan 
dengan strategi pendidikan sosial keagamaan. Dengan metode deskriptif 
maka penelitian akan memaparkan dan menyampaikan hasil dari penelitian 
terkaita data dan hasil yang di peroleh dari penelitian tentang pendidikan 
sosial keagamaan di Pondok Pesantren Muhammadiyah Al Munawwaroh 
yang berlokasi di Kota Malang. 
B. Kehadiran Peneliti 
 Menurut Moleong dalam proses pengumpulan data peneliti lebih 
banyak bergantung pada dirinya sendiri sebagai alat pengumpul data 
(Moleong, 2004). 
Menurut Nasution, terdapat ciri-ciri peneliti dalam instrument penelitian. 
1. Peneliti sebagai alat harus peka dan dapat bereaksi terhadap segala 
rangsangan yang ada di lingkungan dan harus dipertimbangkan 
apakah penelitian bermakna atau tidak. 
2. Peneliti sebagai alat harus dapat beradaptasi dengan semua aspek 
keadaan sehingga dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 
3. Tidak ada satupun instrument baik berupa tes atau angket yang dapat 





4. Melibatkan interaksi mausia sehingga perlu merasakannya. 
Menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita. 
5. Peneliti sebagai alat dapat segera menganalisis data yang 
didapatkan. 
6. Dapat mengambil kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan 
pada suatu saat dan menggunakan segera sebagi balikan untuk 
memperoleh penegasan, perubahan, atau perbaikan. (Alibi and 
Setiawan, 2018). 
Kehadiran penulis disini sangat mutlak, karena penulis merupakan 
istrumen utama dalam pembuatan karya tulis ini, kehadiran penulis 
dibutuhkan untuk memahami permasalahan yang diteliti di lapangan secara 
langsung. Penulis selaku instrumen utama masuk ke lokasi penelitian agar 
dapat berhubungan langsung dengan informan, dapat memahami secara 
alami kenyataan yang ada di latar belakang. Peneliti berusaha melakukan 
interaksi dengan informan. Penulis secara wajar menyikapi segala 
perubahan yang terjadi di lapangan, berusaha menyesuaikan diri dengan 
situasi.  
Kegiatan awal yang dilakukan penulis sebelum memasuki lapangan 
peneliti yakni melakukan survei, selanjutnya peneliti terjun ke lapangan 
untuk melakukan pengumpulan data berdasarkan jadwal yang telah 
disepakati oleh peneliti dan informan. Kehadiran peneliti secara langsung di 
lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami permasalahan 





dengan informan atau sumber data lainnya mutlak dilakukan. Peneliti ingin 
mengungkap bagaimankah strategi pendidikan sosial keagamaan di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Al Munawwaroh. 
C. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Muhammadiyah Al 
Munawwaroh yang beralamat di Jl. Kyai Sofyan Yusuf No 32, Kota 
Malang. Peneliti memilih lokasi ini sebagai lokasi penelitian dengan alasan 
karena Pondok Pesantren Muhammadiyah Al Munawwaroh merupakan 
satu-satunya pondok pesantren putra di bawah naungan Muhammadiyah 
yang lokasinya berada di tengah-tengah masyarakat yang mayoritas adalah 
Nahdhiyin. Selain itu alasan peneliti memilih pondok pesnatren 
Muhammadiyah Al Munawwaroh adalah karena pondok ini juga memiliki 
misi untuk mencetak kader. 
D. Sumber Data 
Data adalah fakta dari informasi atau keterangan, yang merupakan 
material dalam melakukan penelitan yang menjadi material pemecahan 
masalah dan mengungkap suatu peristiwa. Sebagai alat dalam memecahkan 
masalah, dalam merumuskan hasil penelitian maka data yang di peroleh 
harus diolah terlebih dahulu agar dapat digunakan dalam penelitian 
(Sugiyono, 2019). 
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data melalui sumber 
lapangan. Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah subjek data yang 





data primer dan data sekunder yang berupa hasil wawancara, data berbentuk 
dokumen, data tertulis, serta foto-foto sebagai dokumentasi. Dalam 
penelitian ini sumber data yang digunakan peneliti antara lain: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapat secara langsung di 
lapangan. Sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan melakukan 
wawancara serta mengamati tindakan-tindakan yang dialakuan. Penulis 
mendapatkan informasi secara langsung tentang pendidikan sosial 
keagamaan di Pondok Pesantren Muhammadiyah Al Munawwaroh 
menggunakan data tersebut. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Pengasuh Pondok Pesantren Muhammdiyah Al Munawwaroh. 
2. Asatidz Pondok Pesantren Muhammadiyah l Munawwaroh. 
3. Santri Pondok Pesantren Muhammadiyah Al Munawwaroh yang 
berjumlah 93 santri. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk memperkuat 
data primer data skunder didapatkan secara tidak langsung. Data 
sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku-buku yang 
berkaitan dengan pendidikan sosial dan keagamaan, dokumen, arsip-
arsip, laporan kegiatan, dan profil Pondok Pesantren Muhammadiyah 





E. Teknik Pengumpulan data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk megumpulkan data. Teknik pengumpulan data dapat melalui angket, 
wawancara, pengamatan, ujian, dokumentasi dan lainnya (Sugiyono 2019). 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Esterberg, mengemukakan beberapa macam wawancara di 
antaranya wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak 
terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 
yang berstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara berstruktuk 
adalah wawancara yang terdiri dari pertanyaan yang telah 
direncanakan sebelumnya berkaitan dengan data yang akan 
diwawancarai. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 
dilakukan dengan tidak menggunakan pedoman yang tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Wawancara tidak terstruktur yang bebas dan terbuka, biasanya 
dilakukan oleh penulis dalam melakuakan penelitian pendahuluan 
atau untuk mendapatkan informasi yang mendalam tentang subyek 
yang diteliti (Sugiyono, 2019). 
Peneliti menggunakan wawancara berstuktur terlebih untuk 
medapatkan informasi serta data terkait penelitian yang menjadi 





telah disusun. Dalam wawancara tentunya ada beberapa informasi 
yang perlu digali secara mendalam, maka untuk mendapatkan 
informasi tersebut peneliti melakukan wawancara dengan tidak 
terstruktur dan dilakukan dengan komuniksi secara bebas dan santai 
agar narasumber dapat memberikan jawaban atas pertnyaan yang 
diajukan secara bebas dan lebih leluasa serta dapat membangun 
hubungan baik narasumber dengan peneliti. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini diajukan 
kepada Pengasuh, Asatidz, dan Santri Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Al Munawwah untuk mendapatkan informasi dan 
data dalam penelitian ini. 
2. Observasi 
Baskoro (2009) menyebutkan bahwa observasi natural 
adalah pengamatan yang dilakukan dalam lingkungan penelitian, 
tanpa adanya upaya untuk melakukan kontrol atau perencanaan 
untuk melakukan manipulasi terhadap perilaku subjek. Observasi 
natural dapat dikatakan baik karena perilaku yang dimunculkan 
subyek bersifat apaadanya serta tidak dibuat-buat. Karakter dari 
observasi natural yakni pengamat mendapatkan validitas eksternal 
yang baik dari perilaku yang terjadi secara alamiah tersebut, data 
yang didapat pun bersifat representatif. 
Observasi yang dilakukan oleh penulis dalam hal ini yakni 





pesantren Muhammadiyah Al Munawwaroh. Pengamatan secaa 
langsung bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait kegiatan 
santri serta pendidikan yang diberikan yang berhubungan dengn 
sosial keagamaan. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel berupa dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang.  Sebagai data dokumentasi 
(Moleong, 2004). 
Dalam penelitian ini, dokumentasi diperlukan untuk 
memperkuat data-data yang diperoleh dari lapangan, yaitu data 
perihal keadaan Pesantren secara keseluruhan, di antaranya keadaan 
bangunan, kepengurusan, dan jadwal kegiatan Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Al Munawwwaroh. 
F. Analisis data 
Analisis data menurut Bodgan, adalah data yang didapatkan dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain, melalui proses 
pencarian dan penyusunan secara sistematis. Menurut Susan Stainback, 
mengatakan bahwa analisis memiliki peran yang sangat penting dalam 
penelitian kualitatif, analisis digunakan untuk memahami hubungan dan 
konsep pada data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 





penelitian ini mengacu pada proses analisis data yang disampaikan oleh 
Miles and Hubermen yang menjelaskan bahwa setelah data dibaca dan di 
pelajari, maka langkah yang di lakukan selanjutnya yakni melakukan 
reduksi data, disajikan dan di tarik kesimpulan serta veri vikasinya (Miles 
and Hubermen, 1992). 
Matew Milles dan Huberman juga menyebutkan bahwa, salah satu 
komponen analisi data ialah penarikan kesimpulan. Dimulai dengan 
mengumpulkan data,  melakukan analisis  untuk  mencari  arti  dari benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola kejelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin,  alur  sebab  akibat,  dan  proposisi.  Penelitian  yang  baik  
akan memberikan  kesimpulan-kesimpulan  dengan  longgar, terbuka, dan 
skeptis, tetapi kesimpulan disususus, meskipun awal mulanya belum jelas, 
kemudian lebih terperinci dan  mengakar  dengan  kokoh.  Kesimpulan  
akhir  akan didapatkan setelah  pengumpulan  data  berakhir, semua itu 
bergantung  pada  kesimpulan-kesimpulan catatan  lapangan,  
pengodeannya, penyimpanannya, metode pencarian dan kemampuan 
penulis (Sugiyono, 2019). 
Dalam melakukan analisis data pertama sekali peneliti melakukan 
pengumpulan data melalui wawancara, obserservasi dan dokumentasi yang 
terlah dilakukan terhdap objek penelitian. Kemudian mulai melakukan 
analisis  data yang telah dikumpulkan dengan teori-teori yang ada pada 





dengan sesuai dengan data yang telah didapatkan dilapangan dan sesui 
dengan kejian teori yang ada. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Validitas merupakan sebuah ketetapan antara data yang dimiliki 
objek penelitian dengan data yang didapatkan pada saat penelitian 
berlangsung, sebagai upaya dalam meningkatkan derajat kepercayaan data 
yang didapatkan. Sehinga penelitian dikategorikan sebagai penelitian yang 
ilmiah karena kekuatan serta keakuratan data yang dimiliki (Sugiyono, 
2019). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sebagai 
teknik pengabsahan data. Triangulasi terdiri dari triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber digunakan 
sebagai penguji kredibilitas data yanga dilakukan dengan mengecek data 
yang telah didapatkan melalui beberapa informan. Sedangakan triangulasi 
teknik difungsikan sabagai penguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
pengecekan data kepada informan yang sama dengan metode yang berbeda. 
Dan selanjutnya triangulasi waktu dapat juga memberikan pengaruh 
terhadap kredibilitas data. Data yang diperoleh dari hasil percakapan di pagi 
hari saat informan masih dalam kondisi masih segar dan belum banyak 
beraktivitas akan memberikan data yang lebih valid (Sugiyono, 2019). 
Penulis menggunakan tekhnik triangulasi sebagai usaha untuk 
membuktikan bahwa data yang didapatkan benar-benar valid. Adapun yang 





bersumber dari salah satu pihak dicek terlebih dahulu kebenarannya, 
memalui perolehan data dari sumber yang lain, seperti melakukan 
wawancara kepada beberapa Ustad dengan pertanyaan yang sama, 
kemudian melakukan perbandingan dari hasil wawancara tersebut serta di 
kuatkan dengan dokumen-dokumen yang ada di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Al Munawwaroh. Pengecekan ini memiliki tujuan sebagai 
pembanding informasi yang didapatkan, meskipun tentang hal yang sama 
maka informasi harus tetap diperoleh dari berbagai sumber sehingga dapat 
terhindar dari data yang bersifat subjektif. Pada akhirnya terkumpulah data 
yang menjadi satu keselarasan dengan objek fenomena yang diteliti. 
 
 
  
